SINELITABMAS

Analisis Autokorelasi Spasial Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di

Kabupaten Klaten Tahun 2020

Title

Author Order
Accreditation

Abstract

Publisher
Name

Publish Date
Publish Year
Doi

Citation
Source
Source Issue
Source Page
Url

Author

Analisis Autokorelasi Spasial Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Klaten
Tahun 2020

20f3
2

ABSTRACT The cases of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Klaten Regency still increase
from the previous year and this disease could be caused by environmental factors spreading
widely in one area to another. Therefore, this study aims to determine the relationship between
environmental factors and the DHF in Klaten Regency with a sample of 26 subdistrict. The
secondary data were used including population density, rainfall, urban areas, the length of the
road network, and the area of forestry/plantation. Data were analyzed by univariate and spatial
autocorrelation analysis of Moran Index and LISA using Geoda 1.18. The spatial autocorrelation
analysis with Moran Index resulted in a positive spatial relationship between population density,
rainfall, proportion of urban areas, road density, and vegetation cover with DHF. Meanwhile, local
spatial analysis with LISA resulted in positive and negative spatial relationship and resulted in
hotspot areas on environmental factors with the DHF. It can be concluded that intervention on
environmental conditions would be necessary as to decrease its negative impacts. ABSTRAK
Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Klaten masih mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya dan penyakit ini dapat disebabkan oleh faktor lingkungan yang menyebabkan
kasus ini menyebar luas dalam satu wilayah ke wilayah lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan dengan kejadian DBD di
Kabupaten Klaten dengan sampel sebanyak26 kecamatan. Data yang digunakan berupa data
sekunder yaitu kepadatan penduduk, curah hujan, wilayah perkotaan, panjang jaringan jalan,
serta luas area perhutanan/perkebunan. Data dianalisis secara univariat dan analisis autokorelasi
spasial Indeks Moran dan LISA menggunakan Geoda 1.18. Analisis autokorelasi spasialdengan
Indeks Moran menghasilkan hubungan spasial yang positif antara kepadatan penduduk, curah
hujan, proporsi daerah perkotaan, panjang jalan serta tutupan vegetasi dengan kejadian DBD.
Sementara itu, analisis spasial secara lokal dengan LISA menghasilkan hubungan spasial yang
positif dan negatif serta menghasilkan daerah hotspot pada variabel faktor lingkungan dengan
kejadian DBD. Hal ini dapat disimpulkan bahwa intervensi pada kondisi lingkungan akan
diperlukan untuk mengurangi pengaruh yang negatif
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